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ABSTRAK

Karya sastra merupakan alat hiburan yang murah bagi para penikmat sastra. Hal ini dapat dibuktikan
dari fakta bahwa seseorang diwaktu luang membaca karya sastra secara santai. Melalui karya sastra
penikmat sastra selain memperoleh hiburan juga memperoleh manfaat lain. Salah satu jenis karya sastra
yang menarik untuk diteliti adalah naskah drama Asmarangkara. Dalam naskah tersebut banyak
ditemukan tuturan-tuturan tokoh sehingga dapat diteliti kebahasaannya yang berkaitan dengan pragmatik.
Kajian pragmatik dapat meliputi praanggapan, tindak tutur, implikatur. Penelitian ini dilatarbelakangi
dari hasil pengamatan bahwa dalam naskah tersebut terdapat banyak data berupa tindak tutur langsung
dan tak langsung meliputi tuturan deklarasi, ekspresif, direktif, representatif, dan komisif.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah deskripsi tindak tutur lokusi dan ilokusi baik
langsung maupun tak langsung dalam naskah Asmarangkara? (2)Bagaimanakah deskripsi tindak tutur
langsung dan tak langsung meliputi tuturan deklarasi, ekspresif, direktif, representatif, dan komisif dalam
naskah drama Asmarangkara karya Trias Kurniawan?. Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik
dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Adapun data-data dari penelitian ini adalah tuturan-tuturan
tokoh dengan sumber data naskah drama Asmarangkara. Metode pengumpulan data menggunakan teknik
simak dan teknik catat tindak tutur langsung dan tak langsung dalam naskah drama Asmarangkara.
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah tindak tutur dalam naskah Asmarangkara ternyata sangat beragam.
Hal ini dapat dibuktikan dari data-data yang dimaksud yaitu, tindak tutur langsung dan tak langsung
meliputi tuturan  deklarsi, ekspresif, direktif, representatif, dan komisif dalam naskah drama
Asmarangkara.

KATA KUNCI : Naskah drama Asmarangkara, pragmatik, tindak tutur.
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I. LATAR BELAKANG

Karya sastra merupakan alat
hiburan yang murah bagi para penikmat
sastra. Hal ini dapat dibuktikan dari fakta
bahwa seseorang di waktu luang membaca
karya sastra secara santai. Melalui karya
sastra penikmat sastra selain memperoleh
hiburan juga memperoleh manfaat lain. Hal
ini sesuai pendapat Nurgiyantoro (2004:
108) bahwa sastra akan memberikan
pemahaman tentang kehidupan.
Pemahaman itu datang dari eksplorasi
terhadap berbagai bentuk kehidupan guna
memperkaya pengetahuan dan pemahaman
pembaca. Sastra tetaplah karya imajinatif
yang memberikan hiburan. Hiburan dalam
sastra bukanlah hiburan yang murahan
karena  sastra  menghibur  sekaligus
memberi makna bagi pembaca. Untuk itu,
karya sastra dinyatakan memiliki beberapa
fungsi yakni, fungsi didaktif, estetis,
moralitas, religius, selain itu sastra juga
memiliki fungsi rekreatif yang dapat
memberikan hiburan yang menyenangkan
bagi pembacanya (Rokhmansyah, 2014:8).

Karya sastra selain sebagai alat
penghibur, juga sebagai alat pendidikan.
Karya sastra seperti cerpen atau novel
menyuguhkan kehidupan tokoh. Dalam
cerita selain disuguhkan isi atau tema
tertentu pengarang sering melengkapi nilai-

nilai, pesan moral yang dapat direnungkan

oleh pembaca. Selain itu, karya sastra juga
menyajikan bahasa yang variatif dan hidup.
Untuk itu, bahasa dalam karya sastra
menarik untuk diteliti, baik melalui kajian
stilistika maupun kajian pragmatik. Kajian
stilistika mengarah pada kajian gaya
bahasa, sedangkan kajian pragmatik lebih
pada pengkajian bahasa dalam kaitannya
dengan konteks.

Salah satu karya sastra yang menarik
untuk diteliti adalah naskah drama
Asmarangkara karya Trias Kurniawan. Hal
ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
dalam  naskah  terdapat  nilai-nilai
penddikan, nilai moral dan nilai sosial.
Nilai pendidikan dalam naskah
Asmarangkara tercermin dari lagu-lagu
yang dinyanyikan tokoh, tindakan yang
dilakukan tokoh dan ujaran dalang sebagai
narator sekaligus pemain dan pemberi
kesimpulan.

Trias Kurniawan adalah seorang
seniman berasal dari daerah Tulungagung.
Selain itu, beliau merupakan seniman
lulusan dari I1SI Yogyakarta. Walaupun dari
daerah  Tulungagung, karya-karyanya
sudah sering dinikmati banyak orang. Hal
ini dikarenakan beliau produktif dalam
menggarap naskah drama.

Trias  Kurniawan  juga  pendiri
komunitas Gayeng di Jawa Timur.

Komunitas Gayeng merupakan komunitas
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seni yang bergerak dalam bidang seni
pertunjukan teater. Di dalam komunitas
ini, Trias Kurniawan sering mendapatkan
tempat dipenyutradaraan. Sejak saat itu,
semakin banyak naskah yang ia buat dan
pertunjukan  yang beliau tampilkan
khususnya pertunjukan teater.

Naskah Asmarangkara, sebenarnya
merupakan tugas akhir beliau dalam
menyelesaikan S2 di jurusan Teater. Tugas
akhir ini dikerjakan sejak tahun 2015.
Setelah  penggarapan  naskah  yang
berulang-ulang dengan berbagai revisi,
pada awal tahun 2016 naskah ini digarap
sebagai seni pertunjukan tradisional dengan
kemasan modern. Tepat pada tanggal 9
Juni 2016 tugas akhir penciptaan itu dapat
dipentaskan.

Selain alasan ketujuh hal tersebut, teks
drama Asmarangkara banyak menampilkan
dialog-dialog yang variatif. Dialog variatif
cocok didekati dengan  pendekatan
pragmatik. Salah satu aspek pragmatik
yang relatif menarik dianalisis adalah
lokusi dan ilokusi.

Untuk itulah, penelitian ini berjudul
Tindak Tutur Langsung dan Tak langsung

dalam Naskah Drama Asmarangkara.

II. METODE

Pendekatan dapat diartikan sebagai
sudut pandang terhadap objek penelitian
dan bagaimana arah penelitian itu akan
ditentukan. Sebagaimana pernyataan Semi
(2012:2) bahwa pendekatan adalah hasil
dari pikiran mengenai konsep dasar dalam
memandang suatu objek penelitian guna
mengarahkan fokus penelitian sehingga
tajam dan mendalam. Dari pernyataan
tersebut  diperoleh  informasi  bahwa
pendekatan memiliki peranan penting
sebagai dasar dari sebuah penelitian guna
mengarahkan penelitian sehingga tajam dan
mendalam serta akan teruji validitas dan
reliabilitasnya.

Secara  teoretis  penelitian ini

menggunakan  pendekatan  pragmatik.
Pragmatik tidak mempelajari aspek internal
akan tetapi lebih pada kajian eksternal.
Sebagaimana dinyatakan Yule (2014:5)
bahwa pragmatik adalah studi tentang
hubungan antara bentuk-bentuk linguistik
dengan pemakai bentuk-bentuk itu. Hal ini
didasarkan pada fakta bahwa bahasa yang
diteliti adalah bahasa yang digunakan oleh
tokoh.

Secara  metodologis pendekatan
penelitian ini adalah deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha untuk
mendeskripsikan dan menganalisis

fenomena atau peristiwa tertentu dengan
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menggunakan peneliti sebagai instrumen
utama, teknik pengumpulan datanya secara
trianggulasi serta hasilnya lebih
menekankan pada aspek makna. Hal ini
senada dengan dengan pernyataan Moleong
(2017:11) bahwa pendekatan deskriptif
data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal
itu disebabkan oleh adanya penerapan
metode kualitatif. Selain itu, semua yang
dikumpulkan berkemungkinan  menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti.
Penelitian ini digolongkan ke dalam
penelitian kualitatif, hal ini didasari bahwa
penelitian berupaya untuk mendeskripsikan
Tindak Tutur Langsung dan Tak langsung
dalam Naskah Asmarangkara. Adapun
hasil penelitian ini berupa deskripsi dari

tuturan tokoh dalam naskah Asmarangkara.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
Dalam penelitian ini  mengkaji
tentang Tindak Tutur Langsung dan Tak
Langsung  dalam Naskah Drama
Asmarangkara Karya Trias Kurniawan.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
dibatasi pada tindak tutur lokusi dan
ilokusi. Pada bab ini akan dideskripsikan
(1) Tindak tutur lokusi langsung dalam
naskah drama Asmarangkara. (2) Tindak
tutur  Deklaratif, Ekspresif, Direktif,

Representatif, dan Komisif dalam bentuk

tuturan langsung dan tak langsung dalam

naskah drama Asmarangkara.

A. Deskripsi Tindak Tutur Lokusi dan

llokusi dalam Naskah  Drama
Asmarangkara
1. Tindak Tutur Lokusi Langsung dan
Tidak Langsung

Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur
yang menyatakan sesuatu dalam arti
“berkata” atau tindak tutur dalam bentuk
kalimat yang bermakna dan dapat
dipahami. Misalnya, “Ibu guru berkata
pada saya agar saya membantunya”. Searle
(1969) menyebut tindak tutur lokusi ini
dengan istilah tindak bahasa preposisi
(prepositional act) karena tindak tutur ini
hanya berkaitan dengan makna.
Dari  penjelasan  tersebut  diperoleh
informasi bahwa tuturan tindak tutur lokusi
hanya sebatas apa yang terpapar dalam
tuturan tersebut. Adapun ciri-ciri dari
tindak tutur lokusi yaitu gabungan kata
dengan kata sehingga membentuk kalimat
yang dilihat maknanya.
a. Tindak Tutur Langsung

Tindak tutur langsung merupakan
bentuk penyampaian secara gamblang, oleh
karena itu tindak tutur ini mudah dipahami
oleh si pendengar karena ujarannya berupa
kalimat-kalimat dengan makna lugas.

Adapun ciri-ciri tindak tutur langsung
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mengandung verba performatif, yang
cenderung dapat disimpulkan bahwa ujaran
berupa tindakan yang diinginkan oleh
verba.

Mongso: Lho saya sudah kerja kok.

Pada data diatas termasuk dalam
tuturan lokusi langsung hal ini dikarenakan
pada data tersebut tuturan Mongso “Lho
saya sudah kerja kok” hanya sebatas
memberikan informasi kepada mitra tutur
dan hanya sebatas makna yang terpapar
dalam tuturan itu. Adapun informasi yang
diberikan kepada mitra tutur yaitu Mongso
sudah memiliki pekerjaan. Disisi lain,
tuturan tersebut juga merupakan bentuk
tuturan kalimat pernyataan yang ditandai
dengan akhiran (.) titik.

b. Tindak Tutur Tak Langsung

Tindak tutur tidak langsung adalah
tindak tutur yang maksudnya hanya dapat
dipahami jika seorang mitra tutur
menyimak tuturan dan konteks situasi.
Adapun ciri-ciri  tindak  tutur tidak
langsung, pertama makna dari tuturan
tindak tutur tidak langsung tidak dapat
dilihat pada sebatas tuturan itu sehingga
harus memperhatikan konteks tuturan.
Kedua, makna dari tuturan bisa saja
berbalik dari makna sebenarnya. Jadi,
tindak tutur langsung sama saja dengan

tindak tutur lokusi sedangkan tindak tutur

tidak langsung sama saja dengan tindak
tutur ilokusi.

Dari  pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada tuturan lokusi
selalu mengarah pada tuturan langsung
saja, sedangkan tuturan tidak langsung
tidak ada. Hal ini terbukti pada naskah
drama Asmarangkara tidak dapat dapat
ditemukan bentuk tuturan tindak tutur
lokusi tidak langsung. Berdasarkan hal
tersebut sehingga pada tuturan lokusi tidak

langsungnya tidak dicantumkan

2. Tindak Tutur llokusi Langsung dan

Tidak Langsung

Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur
yang biasanya diidentifikasikan dengan
kalimat  performatif yang  eksplisit.
Biasanya berkenaan dengan pemberian
izin, mengucapkan terimakasih, menyuruh,
menawarkan dan menjanjikan. Misalnya,
“Ibu guru menyuruh saya agar segera
berangkat”. Kalau tindak tutur ilokusinya
hanya berkaitan dengan makna, maka
makna tindak tutur ilokusi berkaitan
dengan nilai, yang dibawakan oleh
preposisinya. Dari paparan tersebut dapat
diperoleh informasi bahwa tindak tutur
ilokusi  adalah  tindak  tutur yang
menyatakan sesuatu diiringi tindakan
meminta jawaban kepada mitra tutur.

Adapun ciri-ciri tindak tutur ilokusi dapat
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dirumuskan sebagai tindak tutur lokusi
ditambah dengan maksud dari ujaran
penutur.
2. Tindak Tutur llokusi Langsung dan

Tidak Langsung
a. Tindak Tutur Langsung

Tindak tutur langsung merupakan
bentuk penyampaian secara gamblang, oleh
karena itu tindak tutur ini mudah dipahami
oleh si pendengar karena ujarannya berupa
kalimat-kalimat dengan makna lugas.
Adapun ciri-ciri tindak tutur langsung
mengandung verba performatif, yang
cenderung dapat disimpulkan bahwa ujaran
berupa tindakan yang diinginkan oleh
verba.
b. Tindak Tutur Tak Langsung

Tindak tutur tidak langsung adalah
tindak tutur yang maksudnya hanya dapat
dipahami jika seorang mitra tutur
menyimak tuturan + konteks situasi.
Adapun ciri-ciri  tindak tutur tidak
langsung, pertama makna dari tuturan
tindak tutur tidak langsung ridak dapat
dilihat pada sebatas tuturan itu sehingga
harus memperhatikan konteks tuturan.
Kedua, makna dari tuturan bisa saja
berbalik dari makna sebenarnya. Jadi,
tindak tutur langsung sama saja dengan
tindak tutur lokusi sedangkan tindak tutur
tidak langsung sama saja dengan tindak

tutur ilokusi

Bedalem: Limbuk, Cangik, besok akan
ada pertemuan di Kadipaten
Bethak. Pertemuan ini bukan
pertemuan biasa, namun
pertemuan ini untuk
menyambut tamu-tamu
istimewa murid baru Kyai
Pacet pangeran  Lembu
Peteng dari Majapahit.
Bedalem: (Persiapan hidangan kepada
Limbuk dan Cangik)
persiapkan hidangan jangan
sampai mengecewakan.
Cangik: Baik, kami mohon diri untuk
mempersiapkannya  (pergi
dengan membawa kijang
buruan).
Pada data

tersebut dapat
diakategorikan sebagai tindak tutur ilokusi
langsung. Hal ini dapat dilihat pada tuturan
Bedalem pada dayang Limbuk dan Cangik
“persiapkan  hidangan jangan sampai
mengecewakan”

Yang sesuai dengan ciri dari tindak tutur
tersebut. Adapun ciri tersebut yaitu tindak
ilokusi menyuruh Limbuk dan Cangik
untuk mempersiapkan hidangan untuk
pesta penyambutan pangeran Lembu
Peteng dari kerajaan Majapahit. Selain itu
pada tuturan tersebut juga memiliki makna
yang lugas, sehingga tuturan Adipati
Bedalem termasuk dalam klasifikasi tindak
tutur langsung. Dari penjabaran tersebut,
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
bahwa tuturan Adipati Bedalem Kepada
dayang-dayang istana dapat
diklasifikasikan sebagai tindak tutur lokusi

yang disampaikan secara langsung.
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Kembang Sore: Aku sudah terbiasa

menikmati
kesendirian, namun
saat ini  mengapa

hatiku memberontak.

Lembu Peteng: Mungkin kau
sedang jatuh cinta.

Pada data diatas dapat dimasukkan

dalam tindak tutur ilokusi tidak langsung.
hal ini dapat dilihat pada tuturan Kembang
Sore

“Aku sudah terbiasa menikmati
kesendirian, namun saat ini mengapa
hatiku memberontak .

Dalam tuturan tersebut dapat kita lihat

bahwa tuturan tersebut memang terlihat
seperti tuturan langsung atau sebatas apa
yang terpapar, akan tetapi dalam tuturan
tersebut juga dapat diartikan sebagai
pernyataan cinta kepada Lembu Peteng.
Disisi lain, tuturan Kembang Sore juga
membutuhkan jawaban dari mitra tuturnya.
Untuk itulah Lembu Peteng menjawab
tuturan tersebut dengan “Mungkin kau
sedang jatuh cinta”. Disis lain, tuturan
kembang sore menggunakan kalimat tanya
yang ditandai dengan kata mengapa
sehingga tuturan tersebut membutuhkan
jawaban secara tidak langsung dari mitra

tuturnya.

B. Deskripsi Tindak Tutur Langsung
dan Tak Langsung meliputi Tuturan
Direktir,

Representatif, dan Komisif dalam

Deklarasi, Ekspresif,

Naskah Drama Asmarangkara
1. Tindak Tutur Langsung Deklarasi,

Ekspresif, Representatif, dan Komisif

dalam Naskah Drama Asmarangkara

Tindak tutur langsung merupakan
tindak tutur yang menyatakan sesuatu
langsung pada pokok persoalan. Untuk itu,
tindak tutur ini sering dikatakan sebagai
bentuk tindak tutur yang gamblang.
Adapun ciri dari tindak tutur langsung
yaitu, tidak berbelit-belit, menuju pokok
permasalahan, tidak memerlukan kepekaan
terhadap tuturan sehingga makna dan
maksud dari tuturan sudah dapat dilihat
dari tuturan itu.

Deklarasi yaitu tindak tutur yang
dilakukan si penutur dengan maksud untuk
menciptakan hal (status, keadaan, dan
sebagainya) yang baru.  Misalnya

memutuskan, membatalkan, melarang,
mengizinkan dan memberi maaf. Atau
dapat dikatakan tindak tutur ini ialah tindak
tutur yang mengubah dunia melalui
tuturan. Pada waktu menggunakan
deklarasi penutur mengubah dunia dengan
kata-kata. Dari paparan tersebut dapat
diperoleh informasi bahwa tindak tutur

deklarasi adalah tindak tutur yang dapat

Deni Dwi Prasetiyo | 14.1.01.07.0095 simki.unpkediri.ac.id

FKIP — Pendidikan Bahasa Indonesia || 8 ||



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

digunakan untuk mengubah status mitra
tutur. Maksudnya, tuturan penutur bisa
membuat mitra tutur berubah statusnya
misalnya dari tidak bersalah menjadi
bersalah  sebagai  bentuk  memvonis.
Adapun ciri-ciri tindak tutur ini, Dbisa
berupa memutuskan, membatalkan,
melarang, mengizinkan dan memberi maaf.
Selain itu, tindak tutur deklarasi diakhiri
dengan tanda baca titik.

Ekspresif (Exclamatory) yaitu tindak
tutur yang dilakukan dengan maksud agar
tuturannya diartikan sebagai evaluasi
mengenai hal yang disebutkan di dalam
tuturan itu. Misalnya memulji,
mengucapkan terimakasih, mengkritik dan
menyelak. Untuk itu, dapat dikatakan
bahwa tindak tutur ekspresif ini merupakan
tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang
dirasakan oleh penuturnya. Tindak tutur itu
mencerminkan pernyataan-pernyataan

psikologis yang berciri-ciri pernyataan

kegembiraan, kesulitan, kesukaan,
kebencian, kesenangan, ataupun
kesengsaraan.

Direktif adalah

dilakukan penuturnya dengan maksud agar

tindak tutur yang

lawan tutur melakukan tindakan yang
disebutkan di dalam tuturan itu. Misalnya
menyuruh, memohon, menuntut,
menyarankan dan menantang. Untuk itu,

tindak tutur ini dipakai oleh si penutur

untuk menyuruh orang lain melakukan
sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan
apa yang menjadi keinginan penutur.
Adapun ciri-ciri tindak tutur ini meliputi;
perintah, pemesanan, permohonan,
pemberian saran.

Representatif (Assertive), yaitu tindak
tutur yang mengikat penuturya kepada
kebenaran atas apa yang dikatakannya.
Misalnya mengatakan, melaporkan dan
menyebutkan. Selain itu, tindak tutur ini
ialah jenis tindak tutur yang menyatakan
apa yang diyakini penutur kasus atau
bukan. Pada waktu menggunakan sebuah
representatif, penutur mencocokkan Kkata-
kata dengan dunia (kepercayaannya). Dari
paparan tersebut diperoleh informasi
bahwa tindak tutur representatif adalah
salah satu bagian dari tindak tutur ilokusi.
Selain itu, tindak tutur representatif adalah
tindak tutur tentang apa yang diyakini
penutur  terhadap suatu hal yang
diperbincangkan. Adapun ciri-ciri tindak
tutur representatif kalimatnya bisa berupa
pernyataan  suatu  fakta, penegasan,
kesimpulan, dan pendeskripsian.

Komisif (Interrogative) yaitu tindak
tutur yang mengikat penuturnya untuk
melaksanakan apa yang disebutkan di
dalam tuturannya. Misalnya berjaniji,
bersumpah dan mengancam. Untuk itu,

dapat dikatakan tindak tutur komisif ialah
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jenis tindak tutur yang dipahami penutur

untuk  mengikatkan dirinya terhadap

tindakan-tindakan dimasa yang akan
datang. Tindak tutur ini menyataka apa saja
yang dimaksudkan oleh penutur. Adapun
ciri-ciri tindak tutur ini kalimatnya dapat

berupa: janji, ancaman, penolakkan, ikrar.

Kyai Pacet : Pemikiranmu
masih sempit,
Besari.
Kasan Besari: Daripada aku harus
menutup

perguruanku, aku
keluar dari sini.
Dan aku sudah
mengira, ilmu yang
kau bangga-
banggakan itu akan
kau berikan kepada
dia.

Pada data tersebut dapat ditentukan
sebagai bentuk tindak tutur langsung
deklarasi dengan kalimat pernyataan yang
ditandai dengan akhiran titik. Hal ini dapat
dilihat pada tuturan Kyai  Pacet
“Pemikiranmu masih sempit, Besari”.
Dalam kutipan tersebut memiliki ciri-ciri
yang sama dengan tindak tutur langsung
dan  tindak  tutur  deklarasi  yang
menciptakan status atau keadaan baru.
Adapun status yang dinyatakan Kyai Pacet
pada Kasan Besari adalah pemikiran Besari
masih sempit. Disisi lain, pernyataan
tersebut dinyatakan secara gamblang oleh
Kyai Pacet.

Lembu Peteng: (Tersenyum) saya
terpesona kecantikanmu Kembang

Sore serta saya kagum melihat
para putri di Kadipaten semuanya
cantik dan pandai menari.

Pada data tersebut dapat

diklasifikasikan

langsung ekspresif dengan kalimat seruan

sebagai tindak tutur

yang menyatakan kekaguman. Hal itu dapat
dilihat pada tuturan Lembu Peteng sambil
tersenyum

“Saya terpesona kecantikanmu Kembang
Sore serta saya kagum melihat para putri
di Kadipaten semuanya cantik dan pandai
menari”.

Dalam kutipan tersebut dapat dilihat bahwa

tuturan Lembu Peteng kepada Kembang
Sore mewakili perasaannya dan sekaligus
sebagai bentuk tindak memuji. Disisi lain,
pernyataan tersebut disampaikan secara
gamblang oleh pangeran Lembu Peteng,
sehingga tuturan tersebut sesuai dengan
ciri-ciri  tindak tutur langsung yang
menyampaikan makna secara gamblang
dan tindak tutur ekspresif yang mewakili
perasaan penutur salah satunya adalah
mengatakan rasa suka.

Kembang Sore: (Suara dari luar)
Limbuk
Cangik...tolong....

Pada data diatas juga dapat

dikategorikan dalam tindak tutur langsung
direktif dengan kalimat perintah yang
menyatakan permohonan. Hal ini dapat
dilihat pada tuturan Kembang Sore “(Suara
dari luar) Limbuk Cangik...tolong...”.

Dalam tuturan tersebut dengan gamblang
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Kembang Sore mengatakan minta tolong
pada Limbuk dan Cangik. Disisi lain,
tuturan Kembang Sore merupakan bentuk
kalimat permintaan atau dapat juga
diartikan sebagai permohonan. Untuk itu,
tuturan tersebut dikategorikan sebagai
tindak tutur langsung direktif dikarenakan
memiliki ciri-ciri yang sama dengan tindak
tutur langsung yang bermakna lugas
meminta tolong dan tindak tutur

representatif permohonan.

2. Tindak Tutur Tidak Langsung
Deklarasi, Ekspresif Representatif,
dan Komisif dalam Naskah Drama

Asmarangkara

Permada: Bukankah Bethak masih
berada dibawah
kekuasaan Majapahit?

Bedalem: Sudah saya putuskan
Bethak  keluar  dari
kekuasaan Majapahit!

Pada data diatas dapat diklasifikasikan

sebagai tindak tutur deklarasi yang
disampaikan  secara tidak  langsung
menggunakan kalimat seruan. Hal ini dapat
dilihat pada tuturan Bedalem kepada Patih
Gajah Permada sebagai berikut: “Sudah
saya putuskan Bethak keluar dari
kekuasaan Majapahit!”. Dari  kutipan
tersebut dapat dilihat tindak deklarasinya
oleh Adipati Bedalem yang menyatakan

Kadipaten Bethak tidak lagi menjadi

bawahan Kerajaan Majapahit. Selain itu
tuturan tersebut juga dapat diartikan bahwa
Kadipaten Bethak memberontak dan siap
berperang. Dengan kata lain tindak tutur
tidak langsungnya terletak pada maksud
Adipati Bedalem memberontak Kerajaan
Majapabhit.

Kalang: Harusnya kau berterima
kasih kepadaku. Akulah
yang telah
menyelamatkan masa
depan Kadipaten Bethak.

Pada data diatas dapat dimasukkan
dalam bentuk tindak tutur direktif yang
disampaikan secara tidak langsung dengan
menggunakan kalimat perintah untuk diam
ditandai dengan akhiran (). Hal ini dapat
dilihat pada tuturan Redno Mursodo, ibu
dari Kembang Sore dan kakak ipar dari
Adipati Kalang
“Kalang: Harusnya kau berterima kasih
kepadaku. Akulah yang telah
menyelamatkan masa depan Kadipaten
Bethak.

Dalam kutipan tersebut dapat dilihat bahwa

tuturan Redno Mursodo “Cukup

Kalang untuk menghentikan omong

kosongnya dengan  menyampaikannya

secara tidak langsung.
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IV. PENUTUP
A. SIMPULAN

Salah satu jenis naskah sastra adalah
naskah drama. Naskah drama merupakan
teks sastra yang di dalamnya terdapat
dialog-dialog percakapan tokoh.

Penggunaan bahasa seperti ini
mencerminkan tindak tutur para tokoh,
yang memiliki peran dan latar belakang
sosial berbeda. Berdasarkan analisis data
tindak tutur yang terdapat dalam naskah
drama Asmarangkara dapat diperoleh
simpulan sebagai berikut.

Pertama, tindak tutur lokusi dalam
naskah tersebut banyak terdapat pada
tuturan langsung, sedangkan pada tuturan
tidak langsungnya cenderung tidak ada.
Hal ini sesuai dengan teori yang sudah
dipaparkan seblumnya, bahwasanya tindak
tutur lokusi serupa dengan tindak tutur
langsung. Selain itu, tindak tutur ilokusi
dalam naskah Asmarangkara terdapat pada
tuturan langsung dan tak langsung,
tuturan

akantetapi  dalam langsung

cenderung  lebih  sedikit. Hal ini
dikarenakan tindak  tutur ilokusi
memperhatikan aspek konteks sebagai
penentu maksud ilokusi.

Kedua, tuturan langsung dalam naskah
drama Asmarangkara terdapat pada tindak
direktif,

representatif, dan komisif. Dalam tuturan

tutur  deklarasi,  ekspresif,

langsung, tindak tutur yang relatif banyak
adalah tindak tutur ekspresif, representatif
dan deklarasi, sedangkan direktif dan
komisifnya lebih sedikit. Selain itu, pada
tuturan tidak langsung tindak tutur yang
banyak ditemukan yaitu tindak tutur
deklarasi, ekspresif dan direktif, sedangkan

representatif dan komisifnya lebih sedikit.

B. SARAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian,
banyak dialami hambatan, antara lain buku
dan sumber terkait, waktu yang relatif
singkat serta pemahaman masalah yang
kurang lengkap. Untuk itu, peneliti berikut
disarankan sebelum melakukan penelitian
mempersiapkan sumber dan
memperhitungkan waktu.

Bahasa sastra khususnya naskah drama
menampilkan variasi kalimat. Oleh karena
itu, naskah Asmarangkara menarik untuk
diteliti baik tindak tuturnya atau variasi
kalimatnya. Dari pernyataan tersebut,
disarankan bagi peneliti berikut dapat
melakukan penelitian dengan objek naskah
dalam bentuk variasi kalimatnya.

Naskah drama Asmarangkara termasuk
bermuatan lokal. Untuk itu, naskah ini
patut dipertimbangkan sebagai materi
apresiasi sastra. Berkenaan dengan itu,
guru  bahasa  di  sekolah  dapat

memanfaatkan naskah drama ini sebagai
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bahan apresiasi sastra. Disisi lain, naskah
tersebut juga dapat dijadikan referensi dan
bahan pertimbangan untuk mengajarkan
tindak tutur.
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